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Abstract

Purpose: This study aims to assess the efficacy of an Open Educational Resources (OER)-based Jigsaw learning
model on the mathematical communication skills and academic achievement of junior high school
students.Design/methodology/approach: This quasi-experimental research employed a randomized pretest-posttest
control group design involving seventh-grade students at SMPN 1 Balantak. Data were collected via multiple-choice
tests for learning outcomes and descriptive tests for mathematical communication, subsequently analyzed using
independent samples t-tests.Findings: The t-test results indicated significance values for learning outcomes (0.112)
and communication skills (0.134) exceeding the 0.05 threshold. Consequently, the OER-based Jigsaw model did not
yield a statistically significant effect compared to the expository model, despite the experimental group recording higher
mean scores.Practical implications: These findings suggest that while the OER-based Jigsaw model serves as a
viable instructional alternative, its implementation requires optimization to demonstrate a significantly superior impact
compared to conventional methods. Originality/value: This research contributes insights regarding the integration of
OER into the Jigsaw cooperative learning framework, specifically within the context of regional mathematics education.

Keywords: Communication Skills, Jigsaw, Learning Outcomes, Mathematics, Open Educational Resources (OER).

Abstrak

Purpose: Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh model pembelajaran Jigsaw berbasis Open Educational
Resources  (OER) terhadap  kemampuan  komunikasi matematis dan  hasil  belajar  siswa
SMP.Design/methodology/approach: Studi kuasi eksperimen ini menerapkan randomized pretest-posttest control
group design pada siswa kelas VIl SMPN 1 Balantak. Data dikumpulkan melalui tes pilihan ganda (hasil belajar) dan
uraian (komunikasi), lalu dianalisis menggunakan independent sample t-test.Findings: Hasil uji-t menunjukkan
signifikansi hasil belajar (0,112) dan komunikasi (0,134) > 0,05. Artinya, model Jigsaw-OER tidak berpengaruh
signifikan dibandingkan ekspositori, meskipun rata-rata skor kelas eksperimen tercatat lebih tinggi.Practical
implications: Temuan ini mengimplikasikan bahwa Jigsaw berbasis OER dapat diterapkan sebagai variasi strategi
pembelajaran, namun pelaksanaannya memerlukan optimalisasi agar dampaknya lebih signifikan dibanding metode
konvensional. Originality/value: Penelitian ini menawarkan wawasan mengenai integrasi sumber belajar terbuka
(OER) ke dalam sintaks pembelajaran kooperatif Jigsaw dalam konteks pendidikan matematika di daerah.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Jigsaw, Kemampuan Komunikasi, Matematika, Open Educational Resources (OER).

This work is licensed under a Creative Commons Attribution (CC BY-SA) 4.0 license Internasional
License.
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Pendahuluan

Matematika mulai dari perhitungan sederhana hingga analisis data yang kompleks telah
membantu melihat pola, menguiji hipotesis, dan membuat keputusan yang rasional. Oleh karena
itu, siswa perlu mengasah kemampuan dasar seperti pemecahan masalah, komunikasi, koneksi,
penalaran, dan representasi. Pembelajaran matematika bertujuan untuk mengembangkan lima
kemampuan dasar yaitu kemampuan pemecahan masalah, komunikasi, koneksi, penalaran dan
representasi. Kelima kemampuan tersebut mempunyai peranan penting dalam kurikulum
matematika. Terutama juga kemampuan komunikasi matematika. Dengan berkomunikasi siswa
dapat menambah kosa kata, meningkatkan kemampuan berbicara, menulis ide-ide dengan baik,
dan memiliki kemampuan belajar yang semakin baik. Komunikasi, ide-ide menjadi objek yang
dapat direfleksikan, diperbaiki, didiskusikan, dan dikembangkan.

Menurut NCTM, bahwa keterampilan komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari 3
indikator yaitu: 1) kemampuan mengungkapkan ide matematis melalui kata-kata, tulisan serta
menggambarkan secara visual; 2) kemampuan mengevaluasi dan menginterprestasi-kan ide - ide
matematis baik dengan tulisan atau lisan; 3) Kemampuan mengaplikasikan istilah - istilah,
berbagai simbol matematis, dan struktur-strukturnya yang digunakan untuk membuat model
permasalahan atau masalah matematika. Kenyataannya masih banyak siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi yang rendah. Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zakiyah
et al. (2023) menyebutkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong
rendah. Hal ini juga terlihat ketika siswa diberikan soal cerita, siswa tidak dapat mengerjakan

dengan tepat seperti pada gambar berikut.
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Gambar 1 Pekerjaan Siswa A dalam Soal Cerita
Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa siswa masih kesulitan dalam memahami simbol
simbol matematika dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. Hal ini juga didukung
oleh hasil Rapor Pendidikan Sekolah. Berdasarkan hasil ANBK Tahun 2024 diperoleh data pada
gambar berikut.
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Beberapa subindikator yang perlu ditingkatkan

Kompetensi pada Domain Aljabar
55,28/100

Detail

Kompetensi pada Domain Geometri
58,96/100

Detail

Kompetensi pada Domain Bilangan
59,22/100

Detail

Kompetensi pada Domain Data dan Ketidakpastian
60,43/100

Detail

Gambar 2 Rapor Pendidikan SMPN 1 Balantak Tahun 2024

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa kompetensi siswa pada materi aljabar terendah
dibandingkan dengan dengan materi lain seperti geometri, bilangan dan data. Hasil ini juga
mengindikasi bahwa hasil belajar matematika siswa juga sangat rendah. Menurut Akhiruddin et al.
(2019), bahwa belajar merupakan kegiatan berproses yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu
tahapan perolehan informasi, penyimpanan informasi dan tahapan pendekatan kembali informasi.
Hasil belajar merupakan penilaian dari proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dengan
tujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan belajar siswa (Fatmawati et al., 2024).
Oleh karena itu peneliti merasa sangat perlu untuk menemukan solusi terhadap permasalahan
tersebut.

Mengingat pentingnya kemampuan komunikasi matematis dan hasil belajar tersebut
sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang dapat meningkatkannya. Beberapa penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Azzahra et al. (2019), Maharani (2022), Qiram et al. (2022), Kusuma
& Hutauruk (2024) menunjukkan bahwa dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Saderi (2023), Hidayati et al. (2023), Adji et al. (2023), Yahya & Arismunandar (2024)
menunjukkan bahwa Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Model jigsaw melibatkan siswa dalam kelompok kecil di mana masing-masing anggota memiliki
bagian informasi yang berbeda tentang topik tertentu (Azzahra et al., 2019). Model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menekankan pada diskusi kelompok dengan jumlah anggota
relatif kecil dan bersifat heterogen (Akhiruddin et al., 2022). Hal utama yang membedakan Jigsaw
dengan diskusi kelompok biasa adalah bahwa dalam model Jigsaw masing-masing individu
mempelajari bagian-bagian materi dan kemudian bertukar pengetahuan dengan temannya.
Namun dari penelitian — penelitian tersebut belum ada yang menerapkan penggunaan OER (video
pembelajaran) pada tahapan Jigsaw. Padahal, menurut Wangge (2020) bahwa penggunaan media
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akan memudahkan siswa memahami materi pelajaran, dengan media pembelajaran menjadi
menarik dan menyenangkan. Sejalan dengan itu, Hasrah (2019) menyatakan bahwa
memanfaatkan teknologi dapat mengembangkan penggambaran dari gagasan — gagasan yang
bersifat abstrak, mempermudah memahami materi pembelajaran dan menjadi penghubung antara
materi pembelajaran. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Risalah et al. (2023), Serly et al.
(2023), Priyanti & Nurhayati (2023) menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran sebagai
sumber pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar matematis siswa. Open Educational
Resources (OER) adalah istilah atau frasa yang disarankan oleh Saul Fisher dari Andrew W.
Mellon Foundation. Terdapat beberapa jenis OER vyaitu Individual OER, Open Textbook, Open
CourseWare. Open CourseWare (OCW) merupakan jenis OER dalam format dan struktur
perkuliahan. Materi perkuliahan salah satunya yaitu video. Dengan memanfaatkan video ini dapat
mendukung proses pembelajaran. (Harliansyah, 2020)

Menurut Nababan & Sari (2023), salah satu strategi pembelajaran yang berorientasi pada
guru adalah strategi pembelajaran ekspositori. Tahapan ekspositori diawali dengan guru
menyampaikan materi pembelajaran secara terstruktur. Sejalan dengan itu, Strategi pembelajaran
ekspositori merupakan proses pembelajaran yang berpusat pada pendidik, dimana pendidik
menjadi sumber dan pemberi informasi utama. Menurut Suweta (2020) dan (Humairoh et al.,
2023),menjelaskan bahwa sintak pembelajaran ekspositori adalah tahap pendahuluan, inti, dan
penutup.

Penelitian mengenai model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw telah banyak dilakukan
dan menunjukkan hasil yang positif terhadap kemampuan komunikasi matematis (Azzahra et
al.,2019; Maharani, 2022; Qiram et al., 2022; Kusuma & Hutauruk, 2024) serta hasil belajar siswa
(Saderi, 2023; Hidayati et al, 2023; Alderton, J., & Pratt, N., 2021). Model jigsaw melibatkan siswa
dalam kelompok kecil heterogeny, di mana setiap anggota bertanggung jawab atas bagian
informasi yang berbeda dan kemudian saling bertukar pengetahuan( Azzahra et al, 2019;
Akhiruddin et al., 2022). Keunikan jigsaw terletak pada proses individu mempelajari materi dan
kemudian mengajarkannya kepada anggota lain. Disisi lain, pemanfaatan media pembelajaran
termasuk video telah terbukti memudahkan pemahaman materi, membuatnya lebih menarik, dan
menjembatani konsep abstrak (Wangge, 2020; Hasrah, 2019; Risalah et al, 2023; Serly et al.,
2023; Priyanti & Nurhayati, 2023; Bubikova-Moan, J., & Opheim, V. 2020). Open Educational
Resources (OER) termasuk video pembelajaran dalam format Open CourseWare (Harliansyah,

2020), menawarkan potensi besar untuk mendukung proses pembelajaran.
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Meskipun penelitian — penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi efektivitas model
jigsaw dan pemanfaatan video pembelajaran secara terpisah, belum terdapat penelitian yang
secara spesifik mengintegrasikan penggunaan OER berupa video pembelajaran pada tahapan
model jigsaw. Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menyelidiki sinergi
antara model pembelajaran jigsawa dan Open Educational Resources (OER) berupa video
pembelajaran dalam pembelajaran matematika, serta dampaknya terhadap kemampuan
komunikasi matematis dan hasil belajar siswa. Hal ini menjadi novelty penelitian ini, yang
membedakannya dari penelitian — penelitian sebelumnya yang cenderung fokus pada
implementasi jigsaw secara konvensional atau penggunaan video pembelajaran sebagai sumber
belajar yang berdiri sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji apakah pengintegrasian video
OER dalam tahapan jigsaw dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap
kemampuan komunikasi matematis dan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model
pembelajaran ekspositori yang berorientasi pada guru (Nababan & Sari, 2023; Humairoh et al.,
2023).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi experiment (eksperimen semu). Menurut
Isnawan (2020) bahwa dalam penelitian kuasi eksperimen ini tidak diperlukan kelompok kontrol
yang sebenarnya namun menggunakan kelompok pembanding. Dimana untuk kelompok
pembanding menggunakan kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran ekspositori.
Adapun variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis dan hasil
belajar siswa, sedangkan variabel bebasnya adalah pembelajaran tipe Jigsaw dengan OER.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah randomized pretest-posttest control

group design.

Demografi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl SMP yang ada di wilayah Il
Kabupaten Banggai meliputi kecamatan Masama, Mantoh, Lamala, Balantak Selatan, Balantak
dan Balantak Utara. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling.
Oleh karena itu sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 1
Balantak yang berjumlah 2 kelas dengan total 51 orang. Alasan pengambilan sampel tersebut
karena terdapat 1 kelas eksperimen dan 1 kelas sebagai kelas kontrol dengan karakteristik yang
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sama serta dapat mewakili keadaan populasi. Untuk mengidentifikasi hal ini akan digunakan uji

homogenitas data antara kedua kelas.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi dan
dokumentasi. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah kisi — kisi kemampuan
komunikasi matematis dan tes. Untuk menunjukkan apakah tes yang digunakan valid dan reliabel,
maka dilakukan uji validitas dengan pertimbangan ahli (expert judgment) yaitu dosen matematika
sebanyak 2 orang dan guru matematika SMP sebanyak 1 orang. Diperoleh nilai validasi setiap butir
soal dalam kategori sedang dan tinggi yang berarti instrumen valid untuk digunakan. Instrumen tes
juga dilakukan uji reliabilitas dengan cara melakukan ujicoba sebanyak 2 kali dalam selang waktu
1 minggu pada kelas yang telah mempelajari materi, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,68

yang berarti cukup baik untuk instrumen digunakan.

Teknik Analisis Data

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok yang dibandingkan
mempunyai kemampuan yang homogen atau tidak. Data yang digunakan adalah data pretest dari
kedua kelas. Adapun untuk menguji homogenitas dilakukan dengan uji Fhiung dengan kriteria

pengujiannya dengan taraf 0,05 adalah Terima Ho jika Fritung < Ftabei, Tolak Ho jika Fhitung > Ftaber

Dalam hasil perhitungan F hitung dari data hasil belajar diperoleh nilai F Hitung = 1,110
dengan F tabel = 4,04, dimana Fniting < Frabe, maka dapat disimpukan data hasil belajar yang
diperoleh adalah homogen. Untuk memperkuat hasil pengujian dengan rumus tersebut, peneliti
menggunakan SPSS dengan sig > 0,05 maka data tersebut homogen. Berdasarkan hasil
perhitungan menggunakan SPSS pada data hasil belajar diperoleh nilai Sig. yaitu 0,958 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan data hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen.
Kemudian dilakukan perhitungan F hitung dari data kemampuan komunikasi matematis diperoleh
nilai F Hitung = 1,041 dan F tabel = 4,04, dimana Fhitung < Frabet maka dapat disimpukan data hasil
belajar yang diperoleh adalah homogen. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS pada
data kemampuan komunikasi matematis diperoleh nilai Sig. yaitu 0,693 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan data kemampuan komunikasi matematis antara kelas kontrol dan kelas eksperimen

homogen.
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Untuk menguiji normalitas data dapat menggunakan uji Shapiro-Wilk berbantuan program
komputer SPSS dikarenakan data yang digunakan berjumlah dibawah 100 data dengan hasil nilai
dibandingkan dengan 0,05. Berdasarkan uji Shapiro-Wilk pada data hasil belajar kelas dan
kemampuan komunikasi matematis, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen diperoleh w
hitung yang lebih besar dari w tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar maupun

dalam kemampuan komunikasi matematis siswa berdistribusi normal.

Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Jigsaw dengan
OER, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Ekspositori. Kemudian siswa
diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar dan kemampuan komunikasi matematis setelah
dilaksanakan pembelajaran. Posttest diberikan kepada siswa untuk mengetahui apakah terjadi
perbedaan pada hasil belajar dan kemampuan komunikasi matematis siswa antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran Jigsaw dan siswa yang menggunakan model pembelajaran
ekspositori. Adapun data posttest hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan
melalui tabel berikut.

Tabel 3 Analisis Deksriptif Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N Minimum Maksimum Rata-Rata Standar Deviasi
Eksperimen 26 30 90 59,62 17,55
Kontrol 25 10 90 50,8 21,20

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 3 menunjukkan bahwa skor nilai posttest
hasil belajar pada kelas eksperimen skor terendah yaitu 30 dan skor tertinggi diperoleh dengan
nilai 90 sedangkan pada kelas kontrol nilai terendah adalah 10 dan skor tertinggi diperoleh nilai
100. Nilai rata — rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata - rata kelas kontrol, dimana
rata — rata kelas eksperimen yaitu 59,62 sedangkan nilai rata — rata pada kelas kontrol yaitu 50,8.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Risalah et al. (2023), Serly et al. (2023),
Priyanti & Nurhayati (2023) menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran sebagai sumber
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar matematis siswa. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Saderi (2023), Hidayati et al. (2023), Adiji et al. (2023), Yahya & Arismunandar
(2024) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Jigsaw juga dapat meningkatkan hasil

belajar.
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Uji hipotesis pertama dilakukan pada variabel hasil belajar. Uji dilakukan dengan
menggunakan uiji independent sample t-test dengan kriteria jika nilai signifikasi > 0,05 maka Ho1
diterima dan Ha1 ditolak yang artinya tidak ada pengaruh yang signifikan sedangkan jika nilai
signifikasi < 0,05 maka Ho1 dinyatakan ditolak dan Has diterima yang artinya ada pengaruh yang
signifikan. Berikut hasil penguijian hipotesis pada hasil belajar yang sudah dilakukan dengan
bantuan program SPSS pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji-t independent hasil belajar siswa

t-test for Equality of Means

95% Confidence
T Df Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
tailed) Difference  Difference Difference
Lower  Upper
Equal )
variances 1.621 49 112 8.815 5.440 19.747
. 2.116
Hasil assumed
Belajar Equal
Matematika  variances 4514 46615 113 8815 5,460 19802
not 2171

assumed

Berdasarkan data output pada Tabel 4, hasil analisis statistik menunjukkan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,112, di mana nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,112 > 0,05).
Mengacu pada ketentuan pengujian hipotesis, maka keputusan yang diambil adalah menerima Ho
dan menolak Ha1, yang berarti tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara
penerapan model pembelajaran Jigsaw berbasis OER dengan model pembelajaran ekspositori
terhadap hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 1 Balantak. Temuan empiris ini berbeda
dengan sejumlah penelitian terdahulu, seperti yang dilaporkan oleh Nurhidayah et al. (2018),
Mikrayanti (2020), serta Rosyidah (2016), yang menyimpulkan bahwa model Jigsaw memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar. Ketiadaan perbedaan signifikan ini dapat
diasumsikan terjadi karena model ekspositori yang diterapkan pada kelas kontrol juga berjalan
efektif dalam menyampaikan materi, sejalan dengan pendapat Nababan dan Sari (2023) serta
Suweta (2020) yang menyatakan bahwa metode ekspositori tetap relevan dan mampu
meningkatkan prestasi belajar jika dikelola dengan baik. Selain itu, kompleksitas implementasi
kerja kelompok dalam Jigsaw mungkin menjadi tantangan tersendiri yang mempengaruhi hasil,
sebagaimana diungkapkan oleh Bubikova-Moan dan Opheim (2020) mengenai dinamika intervensi
kelompok kecil dalam pembelajaran matematika.

Meskipun secara komparatif tidak terdapat perbedaan signifikan dengan kelas kontrol,

analisis internal menggunakan uji paired sample t-test terhadap data pretest dan posttest kelas
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eksperimen pada Tabel 5 menunjukkan adanya peningkatan skor yang berarti. Hal ini
mengindikasikan bahwa model Jigsaw dengan OER tetap efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa secara internal. Peningkatan ini konsisten dengan temuan Abed et al. (2020), Adiji et al.
(2023), dan Akhiruddin et al. (2022) yang menegaskan bahwa strategi kooperatif Jigsaw mampu
memprediksi dan meningkatkan pencapaian akademik melalui tanggung jawab kolektif. Lebih jauh
lagi, pemanfaatan Open Educational Resources (OER) memperkaya sumber belajar siswa
(Harliansyah, 2020), yang dikombinasikan dengan media pembelajaran (Wangge, 2020;
Fatmawati et al., 2024), terbukti membantu siswa dalam mengonstruksi pengetahuan matematika
mereka. Oleh karena itu, meskipun tidak unggul secara statistik dibandingkan ekspositori dalam
penelitian ini, model Jigsaw terbukti tetap berkontribusi positif terhadap ketuntasan hasil belajar
siswa (Hidayati et al., 2023; Susilo & Asmara, 2020).

Tabel 5 Paired sample t-test Pretest dan Postest Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Paired Differences

[ i Sig. (2-
st 95% Confidence t " 9 (
Mean Std. Error Inte_rval of the tailed)
Deviation Difference
Mean
Lower Upper

Pretest Hasil i
Belajgr - Po§test 2 692 20.699 4.059 -31.063  -14.332
Hasil Belajar

Pair

1 25 .000

5.590

Berdasarkan data output pada Tabel 5, diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan terdapat peningkatan yang signifikan hasil belajar kelas eksperimen dengan
peningkatan rata — rata nilai sebesar 22,692. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Priyanti & Nurhayati (2023), Serly et al. (2023), Risalah et al. (2023) bahwa model pembelajaran
jigsaw dan penggunaan OER dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada kemampuan

komunikasi matematis, rekap data hasil posttest disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6 Analisis kemampuan komunikasi matematis kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

Kelas N Minimum Maksimum Rata-Rata Standar Deviasi
Eksperimen 26 23,81 90,48 53,11 20,01
Kontrol 25 19,05 80,95 45,35 15,68

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis deksriptif pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai
pada kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen yaitu skor terendah diperoleh nilai
23,81 dan skor tertinggi nilai 90,48. Sedangkan untuk kelas kontrol memiliki skor terendah
diperoleh nilai 19,05 dan skor tertinggi nilai 80,95. Nilai rata — rata pada kelas eksperimen lebih
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tinggi dari nilai rata — rata pada kelas kontrol, dimana nilai rata — rata kelas eksperimen yaitu 53,11
sedangkan nilai rata — rata kelas kontrol yaitu 45,35. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Azzahra et al. (2019), Maharani (2022), Qiram et al. (2022), Kusuma & Hutauruk
(2024) menunjukkan bahwa dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.

Tingginya rata-rata kemampuan komunikasi matematis pada kelas eksperimen tidak
terlepas dari karakteristik model Jigsaw yang menuntut partisipasi aktif siswa dalam
menyampaikan ide. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azzahra et al. (2019),
Maharani (2022), serta Qiram et al. (2022), yang menyatakan bahwa interaksi antaranggota dalam
kelompok ahli dan kelompok asal memfasilitasi siswa untuk melatih kemampuan komunikasi
matematis mereka secara intensif. Selain itu, Rahmawati et al. (2023) menambahkan bahwa
strategi Jigsaw membantu siswa mengatasi kecemasan dalam berkomunikasi, sehingga mereka
lebih leluasa mengartikulasikan gagasan matematika. Dukungan penggunaan alat bantu atau
teknologi dalam proses kooperatif ini juga terbukti memperkuat pemahaman dan komunikasi siswa,
sebagaimana diungkapkan oleh Kusuma dan Hutauruk (2024) serta Khayroiyah dan Siregar
(2019).

Uji hipotesis kedua dilakukan pada variabel kemampuan komunikasi matematis siswa. Uji
juga dilakukan dengan menggunakan uji independent sample t test dengan kriteria jika nilai
signifikasi > 0,05 maka Ho, diterima dan Ha> ditolak yang artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan. Sedangkan jika nilai signifikasi < 0,05 maka Ho2 dinyatakan ditolak dan Ha2 diterima yang
artinya ada pengaruh signifikan. Berikut hasil pengujian hipotesis pada hasil belajar yang sudah

dilakukan dengan bantuan program SPSS pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji independet sample t-test Kemampuan Komunikasi Matematis

t-test for Equality of Means

Si 95% Confidence
T df (2?' Mean  Std. Error Interval of the
) Difference Difference Difference
tailed)
Lower Upper
Equal
variances 1.524 49 134 7.678 5039 -2448 17.805
Kemampuan
© . assumed
Komunikasi
Matematis Equal
variances not 1.531 47.229 132 7.678 5.016 -2.410 17.767
assumed
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Berdasarkan data output pada Tabel 7. Menunjukkan hasil Sig. (2-tailed) sebesar 0,134,
dimana nilai 0,134 > 0.05. Berdasarkan ketentuan yang berlaku untuk pengujian hipotesis yang
telah peneliti uraikan, maka Ho. diterima dan Ha2 yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat
perbedaan pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Jigsaw berbasis OER dengan
model pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri
1 Balantak. Temuan ini berbeda dengan sejumlah studi terdahulu, seperti penelitian Maharani
(2022), Khayroiyah dan Siregar (2019), serta Rahmawati et al. (2023), yang menyimpulkan bahwa
model Jigsaw memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis.
Ketiadaan perbedaan signifikan ini dapat diasumsikan karena model ekspositori yang diterapkan
pada kelas kontrol juga memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa, sebagaimana
diungkapkan oleh Nababan dan Sari (2023) serta Suweta (2020) yang menemukan bahwa
ekspositori tetap efektif dalam meningkatkan hasil belajar jika dikelola dengan baik. Selain itu,
implementasi Jigsaw memiliki tantangan tersendiri dalam pengondisian kelompok yang mungkin
mempengaruhi hasil eksperimen, sejalan dengan pandangan Bubikova-Moan dan Opheim (2020)
mengenai kompleksitas tantangan dalam penerapan intervensi kelompok kecil pada pembelajaran
matematika.

Meskipun secara komparatif tidak terdapat perbedaan signifikan antar kedua kelas,
analisis lanjutan menggunakan paired sample t-test pada kelas eksperimen menunjukkan adanya
peningkatan hasil yang positif dari pretest ke posttest. Hal ini mengindikasikan bahwa model
Jigsaw dengan OER tetap efektif dalam membangun konstruksi pengetahuan siswa secara
internal. Peningkatan ini sejalan dengan temuan Abed et al. (2020) dan Adiji et al. (2023) yang
menyatakan bahwa strategi Jigsaw mampu mendorong pencapaian akademik melalui tanggung
jawab kolektif dalam kelompok. Lebih lanjut, integrasi teknologi atau media berbantuan aplikasi—
dalam hal ini OER—memperkuat proses interaksi siswa, yang mana hal ini relevan dengan studi
Kusuma dan Hutauruk (2024) serta Nurhidayah et al. (2018) yang menemukan bahwa kolaborasi
Jigsaw berbantuan soffware atau aplikasi dapat menstimulasi kemampuan komunikasi dan hasil
belajar matematika secara efektif. Oleh karena itu, meskipun tidak unggul secara signifikan
dibandingkan ekspositori dalam penelitian ini, model Jigsaw terbukti tetap berkontribusi pada

peningkatan performa siswa di kelas eksperimen (Qiram et al., 2022; Zakiyah et al., 2023).
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Tabel 8. Paired sample t-test Pretest dan Postest Kemampuan Komunikasi Matematis

Paired Differences

st 95% Confidence Sig.
Mean Std. Erm .r Interval of the t df  (2-
ca Deviation ° Difference tailed)
Mean
Lower Upper
Pair Pretest ) i i i
o 3615385 TN 4000y saar 777203 gase PO

Melihat hasil pengolahan data pada Tabel 8, diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan terdapat peningkatan yang signifikan kemampuan komunikasi
matematis kelas eksperimen dengan peningkatan rata — rata nilai sebesar 36,15. Hal ini didukung
oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gelole (2024), Kusuma & Hutauruk (2024),
Azzahra et al. (2019), Rahmawati et al. (2023), Waro et al. (2024) bahwa model pembelajaran
jigsaw dan penggunaan OER dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.
Berdasarkan data hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
antara model pembelajaran Jigsaw dengan OER dengan model pembelajaran ekspositori terhadap
hasil belajar dan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri 1 Balantak namun
berdasarkan terjadi peningkatan yang signifikan pada hasil belajar dan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran jigsaw dengan OER (Maharani,2022),.

Setelah dilakukan pengamatan secara langsung pada kelas eksperimen, terlihat siswa
belum maksimal melaksanakan tahapan model pembelajaran jigsaw yaitu pada tahap belajar
kembali dalam kelompok asal. Ketika ahli menjelaskan dalam kelompok, anggota kelompok kurang
memperhatikan penjelasan yang diberikan sehingga siswa tidak menerima materi secara utuh. Hal
ini didukung oleh pendapat Shimelis Kebede Kekeba (2025) bahwa setiap anggota tim
bertanggung jawab untuk menguasai sebagian materi pembelajaran dan kemudian mengajarkan
bagian tersebut kepada anggota tim lainnya, serta sejalan dengan pendapat Abed et al. (2020) dan
Chin-Wen Chien (2015) bahwa pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan strategi yang lebih
menekankan pada pemberian kesempatan kepada siswa untuk saling membantu dalam
membangun dan memahami tugas-tugas yang diberikan di kelas. Namun yang terjadi siswa belum
memahami peran tersebut dalam tahapan Jigsaw.

Selain itu, terlihat juga dalam kelas kontrol ketika siswa bertanya kepada guru, guru dapat
menjawab pertanyaan dengan baik namun pada kelas eksperimen ketika rekan anggota kelompok
bertanya kepada ahli dikelompoknya, ahli tidak dapat menjelaskan dengan baik. Seharusnya ahli
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dapat menjelaskan materi yang diperoleh dengan baik karena merupakan tanggung jawabnya. Hal
ini didukung oleh pendapat bahwa siswa kembali ke kelompok asalnya kemudian melaporkan dan
mengajarkan penemuannya itu pada rekan-rekannya di kelompok asal (Susilo & Asmara, 2020).
Pada pelaksanaan model pembelajaran jigsaw ini, siswa harus terlibat secara aktif pada seluruh

langkah-langkah pembelajaran.

Kesimpulan

Implementasi model pembelajaran jigsaw yang disingergikan dengan Open Educational
Resources (OER) belum menunjukkan dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
dan kemampuan komunikasi matematis siswa dibandingkan denan model pembelajaran
ekspositori. Secara umum, kombinasi kedua pendekatan ini tidak menghasilkan perbedaan yang
berarti dalam pencapaian akademik dan kemampuan menyampaikan gagasan matematis siswa
dalam konteks penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi jigsaw yang
didukung oleh OER, sebagaimana diterapkan dalam penelitian ini, tidak memberikan keunggulan
yang jelas dibandingkan dengan metode pengajaran konvensional dalam meningkatkan kedua
aspek tersebut pada siswa yang diteliti.

Secara garis besar, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
substantial dalam hasil belajar dan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model jigsaw yang memanfaatkan OER dan siswa yang diajar
menggunakan pendekatan yang berbeda, dampaknya terhadap kedua variabel yang diukur dalam
penelitian ini relatif serupa. Ini menyiratkan bahwa dalam konteks dan implementasi penelitian ini,
sinergi antara jigsaw dan OER belum mampu menghasilkan efek yang lebih unggul dibandingkan
dengan metode ekspositori dalam meningkatkan pemahaman materi dan kemampuan siswa
dalam mengartikulasikan konsep matematika.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memberikan perhatian lebih pada
optimalisasi peran ahli dalam kelompok ahli pada model jigsaw. Mengingat ahli merupakan sumber
utama penyampaian materi dan fasilitator diskusi, upaya memaksimalkan efektivitas interaksi dan
transfer pengetahuan dalam kelompok ini menjadi krusial. Eksplorasi strategi yang lebih mendalam
dalam pembentukan kelompok ahli, perancangan tugas yang menantang dan terstruktur, serta
teknik fasilitasi diskusi yang efektif dapat menjadi fokus penelitian mendatang. Selain itu, penting

untuk mempertimbangkan variasi karakteristik siswa dan konteks pembelajaran yang mungkin
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mempengaruhi efektivitas implementasi model jigsaw dan pemanfaatan OER, sehingga dapat
diidentifikasi kondisi — kondisi dimana sinergi keduanya dapat memberikan hasil yang lebih optimal.

Meskipun penelitian ini belum menemukan dampak dari sinergi jigsaw dan OER,
eksplorasi dan inovasi dalam model pembelajaran matematika tetap merupakan hal yang penting.
Penelitian di masa depan dapat terus mencari cara yang lebih efektif untuk mengintegrasikan
berbagai pendekatan pedagogis dan sumber daya pendidikan guna menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna dan meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.
Pengembangan model pembelajaran yang mampu memberdayakan siswa untuk belajar secara
aktif, berkolaborasi, dan mengkomunikasikan pemahaman mereka secara efektif akan terus
menjadi tujuan utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan matematika. Penelitian yang
berfokus pada pemahaman mendalam tentang bagaimana berbagai elemen pembelajaran
berinteraksi dan mempengaruhi perkembangan siswa akan sangat berharga dalam mencapai visi

ini.

Pendanaan

Penulis tidak menerima pendanaan langsung untuk penelitian ini.

Konflik Kepentingan

Penulis dengan ini menyatakan secara eksplisit bahwa tidak ada konflik kepentingan finansial,
personal, profesional, atau lainnya yang dapat mempengaruhi objektivitas penelitian, interpretasi

data, atau presentasi temuan dalam naskah ini.
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Data penelitian ini tersedia pada penulis korespondensi berdasarkan permintaan yang wajar.
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